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» GERAKAN MAS JOS

Target Pengurangan Sampah ke Depo Dipatok 60 Ton Per Hari

emerintah Kota (Pemkot)
Jogja memperkuat upaya

pengelolaan sampah dari

proses, tetapi tetap harus dilakukan.
Sekarang kami mengajak dan
menggerakkan masyarakat untuk

hulu dengan mendorong pemilahan  memilah dan mengelola sampah.
sejak di tingkat rumah tangga.  Mas Jos bukan sekadar ajakan, tapi
Melalui gerakan Masyarakat Jogia ~ Pemkot juga membangun sistem
Olah Sampah (Mas Jos), dan memfasilitasi hingga
warga diminta memilah tingkat rumah tangga,”
sampah organik agar hanya ujar Hasto dalam Rapat
residu yang berakhir di ‘a Koordinasi Pengelolaan
tempat pembuangan akhir Sampah di Balai Kota
(TPA). Jogja, Senin (13/10).
Langkah ini menjadi Sebagai tindak lanjut,
bagian dari strategi jangka M as J 0s Pemkot menyiapkan
panjang menuju kemandirian lokasi tramsit di setiap

pengelolaan sampah di tingkat
kelurahan. Wali Kota Jogja, Hasto
Wardoyo, menargetkan hingga akhir
2025 volume sampah yang dikirim
ke depo dapat ditekan hingga 60
ton per hari.

“Rekonstruksi sosial itu butuh

kelurahan untuk proses pemilahan
ulang oleh penggerobak. Tempat
ini akan memastikan hanya residu
yang dibawa ke depo atau TPA.

“Pemnilahan kembali di tempat
transit sangat diperlukan untuk
menekan jumlah sampah yang
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Istimewa/Dokumen Pemkot Jogja

Wali Kota Jogja, Hasto Wardoyo (tengah) saat memimpin Rapat Koor-
dinasi Pengelolaan Sampah di Balai Kota Jogja, Senin (13/10).

dibawa ke depo. Tidak dipungkiri,
masih ada plastik atau bahan lain
yang sebenarnya bisa dibersihkan
dan dimanfaatkan,” kata Hasto.

‘Tak hanya mengandalkan partisipasi
warga, Pemkot juga memfasilitasi
1.200 penggerobak dengan dua
ember khusus sampah organik

‘galon bekas sebagai

sisa dapur. Upaya ini dilengkapi
dengan program pembinaan di
45 kelurahan melalui perangkat
daerah, termasuk penyediaan
wadah
pengumpulan sampah organik.
Edukasi pemilahan pun terus
digencarkan untuk membentuk

kebiasaan baru masyarakat dalam
mengelola sampah dari sumbernya.
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Jogja, Rajwan Taufiq,
mengungkapkan pengumpulan ember
organik masih terus berlangsung.
Dari 1.200 penggerobak, saat
ini sudah terkumpul 646 ember
dengan volume sampah organik
mencapai 16,15 ton. “Targetnya
bisa mencapai 25 ton dari 1.000
ember. Minimal satu penggerobak
membawa satu ember khusus
sampah organik,” katanya.
Menurut Rajwan, pendekatan
kelurahan menjadi kunci dalam
gerakan ini. Setiap wilayah diharapkan
memiliki model pengelolaan sampah
mandiri yang melibatkan berbagai
pihak, mulai dari warga, kader
lingkungan, hingga pengelola
bank sampah. Dengan berbagai

langkah tersebut, PemKkot optimistis
pengelolaan sampah di Jogja dapat
berjalan lebih terstruktur dan
berkelanj sertar ngi
beban TPA secara signifikan. cariq
Fajar Hidayat/*)
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